
 

98 
Robiansyah, 2014 
IMPLEMENTASI METODE PROYEK UNTUK PENINGKATAN KETERAMPILAN SOSIAL PADA  
ANAK HAMBATAN EMOSI DAN PERILAKU 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi metode proyek untuk 

peningkatan keterampilan sosial anak hambatan emosi dan perilaku, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa metode proyek memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan keterampilan sosial yang diharapkan. Keterampilan sosial yang 

dimaksud yaitu dapat berinteraksi, menyesuaikan diri dan bekerja sama dengan 

menggunakan pembelajaran metode proyek dengan deskripsi sebagai berikut :  

1. Keterampilan sosial anak hambatan emosi dan perilaku di SDN Sosial I 

sebelum penggunaan metode proyek belum optimal. Hal ini terlihat perilaku 

anak yang tidak menghargai temannya, tidak mau menolong, sulit untuk 

berbagi, tidak mau membantu, impulsif, sukar untuk bekerjasama, kurang 

mau bersabar dalam menunggu giliran. Pembelajaran disekolah yang 

diberikan kepada anak untuk mengembangkan keterampilan sosial kurang 

bervariasi dan masih berpusat pada guru (teacher centered). Metode 

Pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan keterampilan sosial 

anak sebatas ceramah, bercakap-cakap dan pemberian tugas, sehingga anak 

menjadi jenuh serta belum memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berinteraksi, beradaptasi dan bekerja sama dengan teman-temannya.  

2. Implementasi metode proyek untuk peningkatan keterampilan sosial anak 

dilaksanakan melalui kegiatan belajar mengajar yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan anak sehari-hari disekolah, sehingga proses pembelajaran 

lebih bermakna dan menarik perhatian anak. Pembelajaran ini diterapkan 
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secara bertahap mulai dari tahap persiapan, pengembangan dan penutup yang 

masing-masing tahapan kegiatannya berbeda.  

3. Hasil penelitian setelah menggunakan metode proyek, keterampilan sosial 

anak hambatan emosi dan perilaku mengalami peningkatan. Peningkatan 

dapat terlihat berkenaan dengan perlahan-lahan anak mulai dapat berinteraksi, 

menyesuaikan diri, bekerja sama, dan tidak mementingkan diri sendiri dalam 

sistem sosial terkecil yang dapat diakses anak. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian, bahwa 

pembelajaran metode proyek dapat memberikan peningkatkan keterampilan sosial 

pada anak hambatan emosi dan perilaku. 

 

B. Saran 

Dengan landasan dasar kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis dapat memberikan rekomendasi yang berkaitan dengan hasil penelitiian yang 

diperoleh, sebagai berikut :  

1. Bagi Guru 

Diharapkan adanya waktu khusus bagi anak-anak dengan hambatan 

emosi dan perilaku untuk melakukan mengeksplorasi beberapa metode 

pembelajaran yang mengandung unsur kreatif. Bukan berarti melakukan 

dikotomi antara proses belajar dikelas dengan proses pengembangan diri anak, 

namun agar tujuan dan sasaran dapat lebih spesifik dan terukur dalam proses 

keterampilan sosial anak. Sehingga sikap, perilaku, pemikiran, cara belajar 

anak dapat dioptimalkan secara maksimal, diperlukan untuk menumbuhkan 

kemampuan beradaptasi sosial dan keberanian dalam bersosialisasi dengan 

orang-orang yang ada di lingkungan terdekatnya. 
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2. Bagi Sekolah  

Sekolah sebagai sarana edukasi seyogyanya dapat memfasilitasi 

pembelajaran khususnya untuk peningkatan keterampilan sosial anak melalui 

penerapan metode proyek dengan menggunakan media dan sumber belajar 

yang memadai untuk mendukung proses belajar mengajar. 

  

3. Peneliti selanjutnya  

Peneliti menyadari sepenuhnya atas banyaknya kekurangan dari 

metode pembelajaran ini. Sehingga perlu penyempurnaan lagi di berbagai 

aspek. Selain itu bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai pembelajaran metode proyek bagi anak dengan 

hambatan emosi dan perilaku, sebaiknya membuat instrument assesmen 

sendiri dengan jelas sehingga terdapat relevansi antara kerangka pemikiran 

penelitian dan kondisi subjek yang akan diteliti, karena keunikan anak dengan 

hambatan emosi dan perilaku itu berbeda-beda sehingga tidak dapat 

digeneralisir dengan sembarangan. Begitupun penelitian ini dapat menambah 

perbendaharaan khazanah ilmu tentang konsep ketrampilan sosial dengan 

metodologi yang lebih menarik dan tingkat efektivitas yang sempurna. 


